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PENDAHULUAN

Di tengah dinamika ekonomi global yang terus berkembang, akses keuangan
merupakan faktor kunci dalam mendukung pertumbuhan ekonomi sejahtera masyarakat.
Keberhasilan pembangunan ditandai dengan terciptanya suatu sistem keuangan yang
stabil dan memberi manfaat bagi seluruh lapisan masyarakat. Dalam hal ini, institusi
keuangan memainkan peran penting melalui fungsi intermediasinya untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan, pengentasan kemiskinan serta
pencapaian stabilitas sistem keuangan. Namun, tantangan akses keuangan masih
menjadi persoalan yang signifikan, teruatama di daerah terpencil yang sering kali
ditinggalkan dalam layanan keuangan konversioanl. Industri keuangan Yyang
berkembang sangat pesat belum tentu disertai dengan akses ke keuangan yang memadai.
Padahal, akses layanan jasa keuangan merupakan syarat penting keterlibatan masyarakat
luas dalam sistem perekonomian (Hidayatullah, et al., 2019).

Dalam era globalisasi yang terus berkembang dan perubahan sosial yang semakin
pesat, pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif menjadi prioritas bagi
banyak negara. Ekonomi yang berkelanjutan mencakup aspek lingkungan, sosial, dan
ekonomi yang seimbang (Dimitra & Yuliastuti, 2012). Sementara ekonomi inklusif
berfokus pada pemerataan akses dan dan layanan penuh dari lembaga keuangan secara
tepat waktu, nyaman, informatif, dan terjangkau biayanya yang tersedia bagi semua
lapisan masyarakat, dengan perhatian khusus kepada orang miskin, orang miskin
produktif, pekerja migrant, dan penduduk di daerah terpencil yang terpinggirkan
(Maryam & Irwan, 2020).
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Berakar dari adanya fenomena tersebut, lembaga keuangan syariah muncul sebagai
solusi yang menjanjikan dalam meninggkatkan inklusi keuangan di daerah-daerah yang
terpinggirkan. Sektor keuangan syariah yang terus berkembang dan pesat dalam
beberapa tahun terkahir ini menjadi bagian integral dari ekonomi global, dimana
prinsip-prinsip keuangan syariah yang selalu didasarkan pada hukum Islam serta
menegakkan aspek etnis dan norma dalam aktivitas keuangan (Norrahman, 2023).
Lembaga keuangan syariah, dengan prinsip-prinsipnya yang berakar pada nilai-nilai
Islam, menawarkan pendekatan yang berbeda dalam menyediakan layanan keuangan
yang inklusi, adil, dan berkelanjutan.

Lembaga keuangan syariah, baik itu bank maupun non bank, merupakan penjaga
prinsip-prinsip  ekonomi  syariah dan  Dbertindak sebagai wadah  untuk
mengimplementasikan prinsip-prinsip  syariah dalam dunia finansial. Mereka
menjalankan operasi mereka sesuai dengan pedoman Islam, yang mencakup berbagai
aspek seperti larangan riba (bunga), keadilan dalam distribusi kekayaan, kepatuhan
terhadap hukum-hukum Islam, serta tanggung jawab sosial (Cahyanti, 2022).

Lembaga keuangan syariah muncul sebagai kekuatan baru dalam membangun
ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. Lembaga keuangan syariah menggabungkan
prinsip-prinsip keuangan dengan prinsip-prinsip syariah dalam menyediakan layanan
keuangan kepada masyarakat yang tidak terjangkau oleh lembaga keuangan
konvensional. Lembaga keuangan syariah berperan dalam memberikan pembiayaan
kepada pelaku usaha mikro dan kecil, serta mempromosikan inklusi keuangan bagi
mereka yang tidak memiliki akses ke layanan keuangan konvensional. Selain itu,
lembaga keuangan syariah juga memprioritaskan prinsip-prinsip keberlanjutan dan
tanggung jawab sosial sehingga memainkan peran penting dalam membangun ekonomi
yang berkelanjutan dan inklusif (Sari & Sulistyowati, 2023).

Lembaga keuangan syariah memiliki peran penting dalam memperkuat sektor
usaha mikro dan kecil (UMKM), yang dianggap sebagai tulang punggung ekonomi di
banyak negara. Dengan menyediakan pembiayaan mikro, pelatihan, dan pendampingan,
lembaga keuangan mikro syariah membantu UMKM dalam memperluas usaha mereka,
meningkatkan produktivitas, dan menciptakan lapangan kerja baru. Hal ini secara
langsung berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif
(Ramadhan & Sukmana, 2020).

Lembaga keuangan mikro syariah juga mendorong inklusi keuangan bagi
masyarakat yang terpinggirkan. Menurut Global Findex Database tahun 2017, sekitar
1,7 miliar orang di seluruh dunia masih tidak memiliki akses ke layanan keuangan
formal. Lembaga keuangan mikro syariah memberikan akses ke layanan keuangan
kepada mereka yang tidak memiliki jaminan atau akses ke lembaga keuangan
konvensional. Dalam hal ini, lembaga keuangan mikro syariah mampu mengurangi
kesenjangan ekonomi antara yang kaya dan yang miskin, serta memperkuat partisipasi
ekonomi masyarakat yang sebelumnya terpinggirkan (Kunt, et al., 2018).

Lembaga keuangan syariah juga memegang prinsip-prinsip keuangan yang
berkelanjutan. Mereka mempromosikan praktik bisnis yang bertanggung jawab secara
sosial dan lingkungan, melalui pembiayaan proyek-proyek yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan. Dalam hal ini, lembaga keuangan syariah tidak hanya bertujuan untuk
mencapai keuntungan finansial, tetapi juga berperan dalam menjaga keseimbangan
ekosistem dan meningkatkan kualitas hidup (Sukardi, et al., 2018). Melalui pendekatan
yang berorientasi pada inklusi, keberlanjutan, dan tanggung jawab sosial, lembaga
keuangan mikro syariah dapat memberdayakan UMKM, mengurangi kesenjangan
ekonomi, dan mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.
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Dengan demikian, peran lembaga keuangan syariah dalam membangun ekonomi
yang berkelanjutan dan inklusif sangatlah penting. Dengan pendekatan yang berbasis
pada prinsip-prinsip keadilan dan kesejahteraan, lembaga keuangan syariah memiliki
potensi besar untuk membantu memberdayakan masyarakat di daerah terpencil yang
belum terhubung dengan layanan keuangan agar dapat mengelola keuangan mereka
dengan lebih baik serta dapat mengakses produk dan layanan keuangan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan ekonomi mereka. Selain itu juga lembaga keuangan syariah yang
sudah teruji ampuh dan lebih efisien dalam mengatasi krisis moneter sehingga cukup
mampu menjawab terkait optimalnya pemberdayaan ekonomi kecil dan menengah di
suatu daerah (Sahri & Darmawan, 2024).

Penelitian ini bertujuan unruk mengekplorasi peran penting yang dimainkan oleh
lembaga keuangan syariah dalam meninggkatkan akses keuangan pada daerah terpencil.
Dengan menganalisis dampak positif yang dapat dihasilkan oleh lembaga keuangan
syariah dalam memperluas cakupan layanan keuangan dan memperkuat ekonomi lokal,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi
pengembangan kebijakan dan praktik keuangan yang inklusif di daerah-daerah yang
membutuhkan. Selain itu juga dengan tingginya tingkat literasi keuangan akan memacu
pertumbuhan ekonomi disuatu daerah. Masyarakat yang memiliki pemahaman
mengenai keuangan dengan berbagai macam aspek tentunya dapat dengan mudah
meningkatkan kesejahteraan kehidupannya serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi
di daerahnya sendiri.

Melalui pemahaman yang mendalam tentang peran lembaga keuangan syariah
dalam konteks akses keuangan di daerah terpecil, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi positif dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan mempercepat pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mayarakat terkait informasi
mengenai bank syariah sehingga akan mengalami kecendrungan lebih mudah dalam
mengembangan perekonomian di daerahnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur
(literature research) untuk mengetahui secara lebih mendalam mengenai peran lembaga
keuangan syariah dalam meningkatkan akses keuangan pada daerah terpencil. Penelitian
kualitatif menurut Hendryadi, et. al, (2019) merupakan proses penyelidikan naturalistik
yang mencari pemahaman mendalam tentang fenomena sosial secara alami. Sedangkan
studi literatur menurut Nazir (dalam Sari & Asmendri, 2020), merupakan suatu
pendekatan penelitian yang memfokuskan pada tinjauan dan analisis terhadap literatur-
literatur atau sumber-sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian tertentu,
seperti buku, jurnal, ensiklopedia, dan sumber-sumber lain yang relevan.

Dalam penelitian ini studi literatur melibatkan identifikasi, pemilihan, dan review
sumber-sumber tertulis seperti artikel jurnal, buku, laporan riset, dan dokumen-
dokumen lain yang berkaitan dengan subjek penelitian. Penggunaan studi literatur
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan peran strategis lembaga
keuangan syariah dalam meningkatkan akses keuangan pada daerah terpencil
berdasarkan teori dan temuan penelitian yang relevan. Dengan demikian, hasil dari studi
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam
tentang pentingnya peran lembaga keuangan syariah dalam mendukung pengembangan
ekonomi dan inklusi keuangan, terutama bagi penduduk miskin dan di daerah terpencil
yang yang sering kali kesulitan dalam mengakses layanan keuangan dari lembaga —
lembaga keuangan konversional.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Lembaga Keuangan Syariah Dalam Meningkatkan Inklusi Keuangan

Lembaga keuangan syariah memainkan peran yang signifikan dalam
membangun ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif di Indonesia. Dalam konteks
negara dengan mayoritas penduduk Muslim seperti Indonesia, lembaga keuangan
syariah memiliki keunggulan dalam mendukung pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan dengan menggabungkan prinsip-prinsip syariah dengan keberlanjutan
ekonomi.

Ekonomi inklusif diwujudkan dalam keuangan inklusif. Keuangan inklusif
adalah suatu bentuk pendalaman layanan keuangan (financial service deepening)
yang dapat ditujukan kepada masyarakat in the bottom of the pyramid untuk
memanfaatkan produk serta jasa keuangan ormal seperti sarana menyimpan uang
yang aman (keeping), transfer, menabung maupun pembiayaan (Katman & Firawati,
2021).

Dalam data OJK (2021) terlihat bahwa perkembangan lembaga keuangan
syariah baik dalam segi asset, jumlah pembiayaan yang tersalurkan, maupun
simpanan masyarakat yang terhimpun menunjukkan tren yang meningkat. Artinya
keberadaan lembaga keuangan syariah membawa pengaruh yang signifikan terhadap
laju perkembangan ekonomi yang berkelanjutan tentunya juga terealisasinya
keuangan yang inklusif. Dengan demikian, peran lembaga keuangan syariah dalam
membangun ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif di Indonesia terbukti penting
dan relevan. Melalui pendekatan yang inklusif, berdasarkan prinsip-prinsip syariah
dan tanggung jawab sosial serta lingkungan, lembaga keuangan syariah dapat
menjadi pendorong utama dalam mencapai tujuan pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan dan inklusif di Indonesia.

Dalam praktek empirisnya, peran lembaga keuangan syariah sudah maksimal
memposisikan diri sebagai lembaga keuangan dan sosial. Lembaga keuangan syariah
berperan dalam mendorong inklusivitas keuangan dengan memberikan akses
keuangan kepada sektor masyarakat yang sebelumnya tidak dapat dijangkau oleh
lembaga keuangan konvensional. Melalui skema pembiayaan yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah, LKS memberikan peluang bagi pelaku usaha mikro dan
kecil, terutama di pedesaan dan daerah-daerah terpencil, untuk mendapatkan modal
usaha dan layanan keuangan lainnya. Hal ini membantu menciptakan inklusivitas
ekonomi dan mengurangi kesenjangan ekonomi di Indonesia.

Selain itu, lembaga keuangan syariah juga berperan dalam membangun
ekonomi yang berkelanjutan melalui pendanaan yang bertanggung jawab secara
sosial dan lingkungan. Prinsip-prinsip syariah melarang pendanaan pada sektor-
sektor yang merugikan lingkungan dan masyarakat. Lembaga keuangan syariah di
Indonesia memastikan bahwa pembiayaan yang mereka berikan tidak hanya
memenuhi prinsip syariah, tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial dan
lingkungan dari kegiatan usaha yang dibiayai. Hal ini sejalan dengan arah
pembangunan berkelanjutan yang diperjuangkan oleh pemerintah Indonesia.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Trimulato dan
Nuringsih (2019) yang menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah berperan
penting dalam meningkatkan usaha dan pendapatan masyarakat untuk menghadirkan
kesejahteraan. Melalui akses keuangan baik dalam bentuk memberikan kemudahan
akses modal dan pengenalan produk investasi, masyarakat dapat meningkatkan
pendapatan. Dalam penelitian di atas menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah
memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
masyarakat guna mewujudkan kesejahteran atau meningkatkan kualitas hidupnya.
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2. Strategi Lembaga Keuangan Syariah Dalam Meningkatkan Inklusi Keuangan
Hasil studi menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah telah memberikan
kontribusi positif dalam mendukung inklusi keuangan khususnya masyarakat yang
menginginkan layanan keuangan yang memenuhi prinsip syariah pada berbagai
level, mulai dari usaha koorporasi hingga masyarakat grass root yang belum
terjangkau layanan keuangan formal. Dalam rangka membangun ekonomi yang
berkelanjutan dan inklusif di daerah terpencil, lembaga keuangan syariah melakukan
hal-hal berikut (Nengsih, 2023):
a. Penyaluran pembiayaan pada sektor rill
Lembaga keuangan syariah memiliki produk-produk pembiayaan yang
beragam dengan menggunakan berbagai macam akad, seperti akad mudharabah,
musyarakah, murabahah, ijarah, dan akad-akad lainnya yang langsung
bersentuhan dengan sektor rill. Bagi hasil merupakan salah satu pilar penting
dalam pemberian pembiayaan pada sektor rill. Meskipun pembiayaan masih
banyak dengan produk murabahah bukan berarti lembaga keuangan syariah tidak
menyalurkan produknya ke sektor rill. Pada saat proses penyetujuan pembiayaan
oleh nasabah, lembaga keuangan syariah lebih mengutamakan pembiayaan ke
sektor rill karena akad-akad yang ada pada perbankan syariah memang sudah
berorientasi sektor rill.
b. Penguatan pembiayaan mikro
Lembaga keuangan syariah memiliki beberapa keunggulan bila
dibandingkan dengan bank konvensional. Keunggulan inilah yang menjadikan
Bank Syariah memiliki pangsa pasar khusus dengan segmen pelanggannya
sendiri. Diantara segmen pelanggan pengguna jasa lembaga keuangan syariah
terdapat para pelaku usaha mikro. Usaha mikro selama ini terbukti tahan dalam
menghadapi terjangan krisis moneter yang pernah melanda Indonesia. Pelaku
usaha mikro hingga sekarang masih memiliki jumlah yang cukup besar dan
bertambah besar dari tahun ke tahun, dan merupakan peluang bank syariah untuk
mengembangkan bisnisnya secara syariah dengan tambahan porsi pelanggan dari
para pelaku usaha mikro.
c. Mengembangkan program kemitraan melalui dana zakat, infak, sedekah, gardh
al-Hasan, dan dana sosial lainnya
Lembaga keuangan syariah memiliki produk-produk pembiayaan yang
beragam dengan menggunakan sebagai sebuah lembaga keuangan Islam memiliki
keunggulan dibanding lembaga keuangan lainnya. Lembaga keuangan syariah
memiliki produk-produk pembiayaan yang beragam dengan menggunakan
memiliki instrumen redistributif sehingga terdapat dana-dana sosial yang bisa
digunakan untuk mengembangkan program kemitran dan memberikan kontribusi
sosial kepada masyarakat, seperti zakat, infak, sedekah, gardh al-Hasan, dan
berbagai dana sosial lainnya.
d. Mengembangkan linkage programe dengan Usaha Kecil Menengah (UKM)
Linkage program adalah kerja sama penyaluran dana dari Bank Umum
kepada atau melalui BPR dalam rangka pembiayaan kepada nasabah mikro dan
kecil. Dengan linkage program pembiayaan kepada UKM diharapkan lebih
optimal karena BPR memiliki keahlian dan pengalaman dalam menangani
pembiayaan UKM. Kerja sama ini diharapkan menciptakan sinergi dalam
penyaluran kredit kepada UKM. Program linkage akan mempercepat
pengimplementasian inklusi keuangan. Semakin besar dana yang bisa disalurkan
melalui linkage program maka akan semakin besar pula peluang masyarakat grass
root untuk mendapatkan akses pembiayaan melalui BMT atau BPRS.
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e. Pendidikan keuangan
Lembaga keuangan syariah juga aktif dalam memberikan edukasi keuangan
kepada masyarat setempat, sehingga meningkatkan literasi keuangan dan
kesadaran akan pentingnya pengelolaan keuangan yang sehat.
f. Pemberdayaan ekonomi lokal
Melalui skema pembiayaan yang berkelanjutan, lembaga keuangan syariah
turut berperan dalam mengerakkan perekonomian lokal di daerah terpencil.
g. Produk dan layanan yang sesuai
Lembaga keuangan syariah menyediakan produk dan kayanan keuangan
yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti pembiayaan mudharabah dan
musyarakat, yang dapat mendukung perkembangan usaha mikro dan kecil di
daerah terpencil.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengkajian terhadap berbagai literature yang relevan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa lembaga keuangan syariah memiliki peran strategis
dalam meningkatkan akses keuangan pada masyarakat di daerah terpencil yang
terpinggirkan. Dengan pendekatan inklusif dan berkelanjutan, berdasarkan prinsip-
prinsip syariah dan tanggung jawab sosial serta lingkungan, lembaga keuangan syariah
mampu memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif di wilayah terpencil yang sebelumnya tidak
dapat dijangkau oleh lembaga keuangan konvensional. Hal tersebut tentunya dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan mendukung pembangunan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan.

Adapun trategi yang digunakan perbankan syariah dalam meningkatkan inklusi
keuangan adalah dengan menyalurkan pembiayaan pada sektor rill, penguatan
pembiayaan mikro, mengembangkan program kemitraan melalui dana zakat, infak,
sedekah, gardh alhasan, dan dana sosial lainnya, serta mengembangkan linkage
programe dengan Usaha Kecil Menengah (UKM). Melalui program-program
diharapkan dapat mempercepat pengimplementasian inklusi keuangan untuk
mengurangi kesenjangan ekonomi dan mendukung pembangunan ekonomi yang adil
dan berkelanjutan.
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